BAB Il

METODE PENELITIAN

Penelitian pada hakekatnya adalah suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh
pengetahuan yang benar tentang suatu masalah. Pengetahuan yang diperoleh dari
penelitian terdiri dari fakta, konsep, generalisasi dan teori yang memungkinkan
manusia dapat memahami fenomena dan memecahkan masalah yang dihadapinya.
Masalah penelitian dapat timbul karena adanya kesulitan yang mengganggu
kehidupan manusia atau semata-mata karena dorongan ingin tahu sebagai sifat
naluri manusia.*®

Penelitian adalah merupakan proses ilmiah yang mencakup sifat formal dan
intensif. Karakter formal dan intensif karena terikat dengan aturan, urutan,
maupun cara penyajiannya agar memperoleh hasil yang diakui dan bermanfaat
bagi kehidupan manusia. Intensif dengan menerapkan ketelitian dan ketepatan
dalam melakukan proses penelitian agar memperoleh hasil yang dapat
dipertanggungjawabkan, memecahkan problem melalui hubungan sebab akibat,
dapat diulang kembali dengan cara yang sama dan hasil sama. Dalam kegiatan
penelitian mengandung kegiatan yang sulit dan melelahkan, tetapi penelitian
mempunyai tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti. Beberapa tujuan penelitian
yang hendak dicapai sebagai berikut:

a.  Memperoleh informasi baru
Penelitian biasanya akan berhubungan dengan informasi atau data yang

masih baru jika dilihat dari aspek peneliti. Walaupun mungkin saja suatu

*8 Ahmad Tanzeh,Metodologi Penelitian Praktis. (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 2
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data atau fakta tersebut telah ada dan berada di suatu tempat dalam waktu
lama. Apabila fakta tersebut baru diungkap dan disusun secara sistematis
oleh seorang peneliti pada saat itu maka dapat dikatakan bahwa data peneliti
tersebut dikatakan data baru.
b.  Mengembangkan dan menjelaskan
Memecahkan permasalahan dengan tidak menginginkan terjadinya
pengulangan kerja atau penggunaan tenaga yang sia-sia. Para peneliti harus
menggali dari variasi sumber-sumber pengetahuan yang relevan agar dat
menerangkan pentingnya permasalahan yang hendak dipecahkan. Dengan
melakukan pengembangan dan usaha menjelaskan melalui teori yang
didukung fakta-fakta penunjangyang ada, peneliti akan dapat sampai pada
pemberian pernyataan sementara yang sering disebut sebagai hipotesis
penelitian.
c.  Menerangkan, memprediksi, dan mengontrol suatu ubahan

Istilah ubahan dalam penelitian disebut variabel yaitu simbol yang
digunakan untuk mentransfer gejala kedalam data penelitian. Seorang
peneliti perlu mengetahui variabel yangdisebut variabel bebas (independent
variable) dan variabel tergantung (dependent variable), sehingga peneliti
dapat mengetahui pengaruh variabel satu terhadap yang lainnya. Kemudia
dapat menerangkan keterkaitan dan keterkaitan dengan variabel yang sama
serta dapat memprediksi apa yang terjadi diantara variabel atau mengontrol

mereka untuk memperoleh sesuatu yang bermanfaat.*

* Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya. (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2011), hal. 4-5
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Dengan demikian, maka suatu kegiatan ilmiah merupakan suatu usaha untuk
menganalisa serta mengadakan konstruksi, secara metodologis, sistematis dan
konsisten. Dalam hal ini, penelitian merupakan suatu sarana untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan, baik dari segi teoritis maupun praktis. Jadi
untuk menghasilkan penelitian yang baik, maka diperlukan pemahaman dan
penguasaan terhadap berbagai hal yang erat kaitannya dengan penelitian yang

akan dilakukan.*

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1.  Pendekatan

Pada penelitian ini menggunakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif menurut Sarwono dalam bukunya Ahmad Tanzeh adalah
mementingkan adanya variabel-variabel sebagai obyek penelitian dan variabel-
variabel tersebut harus didefinisikan dalam bentuk operasional variabel masing-
masing. Reliabilitas dan validitas merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi
dalam menggunakan pendekatan ini karena kedua elemen tersebut akan
menentukan kualitas hasil penelitian dan kemampuan replikasi serta generalisasi
penggunaan model penelitian sejenis. Selanjutnya penelitian kuantitatif
memerlukan adanya hipotesa dan pengujiannya yang kemudian akan menentukan
tahapan-tahapan berikutnya, seperti penentuan teknik analisa dan formula statistic
yang digunakan. Disamping itu, pendekatan kuantitatif lebih memberikan makna
dalam hubungannya dengan penafsiran angka statistic bukan makna secara

kebahasaan dan kulturalnya. Pendekatan kuantitatif ini bertujuan untuk menguji

%0 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian. (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 12
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teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan
deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya.

Data dalam pendekatan berbentuk variabel-variabel dan operasionalnya
dengan skala ukuran tertentu, misalnya skala nominal, ordinal, interval, dan ratio.
Sampel pada pendekatan ini jumlahnya besaar, karena aturan statistik bahwa
semakin sampel besar maka semakin merepresentatifkan kondisi riil. Karena pada
umumnya pendekatan kuantitatif membutuhkan sampel yang besar, maka
memerlukan stratafikasi sampel. Sampel biasanya diseleksi secara random. Dalam
melakukan penelitian, jika memerlukan diadakan kelompok pengontrol untuk
pembanding sampel yang sedang diteliti.>*

2. Jenis Penelitian

Berdasarkan jenis permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis penelitian kuasi eksperimen. Kuasi arti lain dari semu.
Pengertian kuasi eksperimen dapat diartikan sebagai penelitian yang mendekati
eksperimen . bentuk penelitian ini banyak digunakan di bidang ilmu pendidikan
atau penelitian lain dengan subyek yang diteliti adalah manusia, dimana seorang
peneliti tidak boleh membedakan antara satu dengan yang lain seperti misalnya
mendapat perlakuan karena berstatus karena grup kontrol. Pada penelitian kuasi
eksperimen, peneliti dapat membagi grup yang ada dengan tanpa membedakan
grup antara grup kontrol dan grup secara nyata degan tetap mengacu bentu alami
yang sudah ada. Sebagai contoh, pada suatu sekolah semua siswa dikelas A dipilih
sebagai grup treatment. Sedangkan seluruh murid kelas B di sekolah yang lain

mendadi grup kontrol. Dengan cara seperti ini jika ada perlakuan yang

5 1bid., hal. 19-21
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membedakan antara penelitian eksperimen dan kuasi eksperimen adalah peneliti
haru berhati-hati dalam menarik hubungan kausal yang terjadi, karena tidak dapat
mengontrol dan memanipulasi secara bebas dan intensif.>

Penelitian kuasi eksperimen bertujuan untuk memperoleh informasi yang
merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen
yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol
atau memanipulasikan semua variabel yang relevan. Si peneliti harus mengerti
dengan jelas kompromi-kompromi apa yang ada pada validitas internal dan
validitas eksternal. Rancangannya dan berbuat dengan keterbatasan-keterbatasan
tersebut.”®
Adapun gambaran mengenai rancangan penelitiannya sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Perlakuan Hasil belajar
Eksperimen X @)
Kontrol @)

Keterangan:
X = pemberian perlakuan dengan menerapkan model quantum learning
O = post test

Pada desain ini, kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan model
quantum learning (X), dan kelompok kontrol diberi perlakuan pembelajaran
konvensional. Masing-masing kelas diberi post test (O), tidak ada perlakuan

khusus yang diberikan pada kelas kontrol. Untuk melihat secara mendalam

52 Sukardi, Metodologi Penelitian ..., hal. 16
53 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian. (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2010), hal. 54
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efektivitas model quantum learning terhadap keterampilan pemecahan masalah

matematika siswa.

B. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian
1.  Populasi

Populasi adalah keseluruhan sampel penelitian. Populasi penelitian adalah
seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam ruang lingkup dan waktu yang
ditentukan.> Dengan demikian populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada
subjek atau objek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik yang
dimiliki.>®> Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI IPS MA
Unggulan Bandung sebanyak 55 siswa. Kelas XI A 30 siswa dan kelas XI B 25
siswa.
2.  Teknik Sampling

Sampling adalah cara yang digunakan untuk mengambil sampel dan
biasanya mengikuti teknik atau jenis sampling yang digunakan.®® Pada penelitian
ini teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive
sampling digunakan untuk menentukan seseorang menjadi sampel atau tidak
didasarkan pada tujuan tertentu.’’

Teknik ini digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang sesuai
dengan kepentingan dan atas pertimbangan peneliti. Dalam penelitian ini peneliti

memilih kelas XI dengan pertimbangan dapat dilakukan penelitian yang lebih

> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), hal. 173

% Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode..., hal. 91

% Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset), hal.
216

%" Sukardi, Metodologi Penelitian ..., hal. 64
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mendalam jika diperlukan pada kelas XI siswa sudah mulai menyesuaikan diri
dengan pembelajaran karena sudah mempersiapkan diri ke kelas XII. Kelas yang
dipilih dalam penelitian ini adalah semua kelas XI karena sampel penelitian sama
dengan populasi maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Untuk kelas
eksperimen dipilih kelas X1 A dan untuk kelas kontrol dipilih kelas XI B.

3. Sampel Pendidikan

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber
data. Memang salah satu syarat yang harus dipenuhi diantaranya adalah bahwa
sampel harus diambil dari bagian populasi.®® Peneliti sangat membutuhkan
pengambilan sampel mengingat keterbatasan waktu, tenaga, biaya, dan
kemampuan yang ada tidak memungkinkan peneliti untuk meneliti seluruh
populasi yang ada.

Pada penelitian kuantitatif, memilih sampel dengan cara probabilitas adalah
sangat dianjurkan. Karena prinsip objektivitas antara peneliti dengan yang diteliti
masih dapat dijamin.>® Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki
atau dapat juga dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini
(miniature population). Dengan kata lain, jika seluruh anggota populasi diambil
semua untuk dijadikan sumber data, maka cara ini disebut sensus, tetapi jika
hanya sebagian dari populasi yang dijadikan sumber data, maka cara itu disebut
sampel.®°

Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya Masykur dan Abdul Halim
Fathani adalah apabila subjek penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil

semuanya sehingga eksperimen yang dipakai termasuk model eksperimen

% |bid., hal. 54
% |bid., hal. 57
%0 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan..., hal. 215
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populasi. Sebaliknya, jika subjek terlalu besar sampel bisa diambil antara 10% -
15% hingga 20% - 25%. Artinya, kuantitas subjek eksperimen yang terpakai
antara 25 — 40 atau berkisar 50 — 60 orang.®* Dua kelas itu diambil secara imbang,
satu kelas sebagai kelompok eksperimen (kelas XI IPS A, berjumlah 30 siswa/i)
dan satu kelas sebagai kelompok kontrol (kelas XI IPS B, berjumlah 25 siswa/i).

dengan demikian, total sampel secara keseluruhan ada 55 siswa/l atau 20%.

C. Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukurannya
1. Sumber Data

Data adalah informasi tentang sebuah gejala yang harus dicatat, lebih
tepatnya data, tentu saja merupakan “rasion d’entre” seluruh proses penca‘[a‘[an.62
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa
kelas X1 A dan XI B MA Unggulan Bandung untuk mengetahui keterampilan
pemecahan masalah matematika siswa. Data yang diperoleh dari sampel melalui
instrumen yang dipilih akan digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian
atau menguji hipotesis. Oleh sebab itu, data perlu diolah atau dianalisis agar
mempunyai makna guna pemecahan masalah.
2. Variabel

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian.>® Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

®1 Masykur dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelegence..., hal. 176
%2 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode ..., hal. 53
%3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., hal. 161
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Berdasarkan hal tersebut variabel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

1.

Variabel independen (variabel bebas), yaitu variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah
penerapan model Quantum Learning diberi simbol X. Dengan indikator
pelaksanaan pembelajaran materi turunan fungsi bagi siswa, waktu
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Quantum Learning.
Variabel dependen (variabel tergantung atau terikat), yaitu variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen
(bebas). Dalam hal ini yang menjadi variabel terikatnya adalah keterampilan
pemecahan masalah atau pengerjaan soal turunan fungsi oleh siswa yang
kemudian dalam penelitian ini sebagai variabel terikat dan diberi simbol Y.
Dengan indikator penguasaan terhadap materi turunan fungsi, usaha untuk
mencapai kemudahan mengerjakan sosl-soal matematika, waktu dalam
mengerjakan soal dan fasilitas yang mendukung dalam keterampilan
pemecahan masalah.®*

Skala Pengukuran

Ada empat tipe skala pengukuran dalam penelitian, yaitu data nominal,

ordinal, interval, dan rasio, sebagai berikut:

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 61
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1.  Data nominal
Data nominal disebut juga data diskrit adalah suatu data yang hanya
digolong-golongkan secara terpisah, secara diskrit, secara kategorik dan
lebih merupakan sebuah lambing dari kategori.

2. Data ordinal
Ordinal adalah angka yang menunjukkan posisi dalam urut-urutan dalam
suatu seri. Data ordinal disebut juga data berjenjang.

3. Data interval
Jika dalam data ordinal hanya dapat dinyatakan bahwa sesuatu nilai itu
lebih, sama atau kurang dari yang lain, maka pada data interval Kita
menghadapi angka skala yang batas variasi nialai satu dengan yang lainnya
sudah jelas, sehingga jarak atau intervalnya dapat dibandingkan.

4.  Datarasio
Data rasio merupakan data pengukuran yang paling tinggi dan paling ideal.
Disamping intervalnya jelas batasannya, juga variasi nilainya mempunyai

batas yang tegas dan memiliki titik nol yang mutlak. ®

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1.  Teknik Pengumpulan Data

Membicarakan pengumpulan data, akan berarti membicarakan pula metode-
metode yang digunakannya. Metode pengumpulan data adalah cara yang

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya.?® Untuk

% Tulus Winarsunu, Statistik dalam ..., hal. 6 — 9
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 203
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memperoleh data dalam penelitian ini digunakan salah satu jenis metode

pengumpulan data yaitu:

1)

2)

Metode Observasi

Observasi adalah instrumen lain yang sering dijumpai dalam penelitian
pendidikan. Dalam penelitian kuantitatif, instrumen observasi lebih sering
digunakan sebagai alat pelengkap instrumen lain. Metode yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah menggunakan observasi tertutup, Yyaitu
mengambil data dari responden, tidak diketahui responden yang
bersangkutan. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi agar reaksi responden
dapat berlangsung secara wajar dan tidak dibuat-buat, sehingga peneliti
memperoleh data yang diinginkan.®” Informasi ini berkaitan dengan hasil
keterampilan pemecahan masalah matematika siswa dalam menyelesaikan
soal-soal matematika yang berkaitan dengan turunan fungsi.

Metode Wawancara (Interview)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview pada satu
atau beberapa orang yang bersangkutan. Ada dua jenis wawancara yang
lazim digunakan dalam pengumpulan data, yaitu wawancara berstruktur dan
wawancara tak berstruktur. Wawancara berstruktur adalah wawancara yang
sebagian besar jenis-jenis pertanyaannya telah ditentukan sebelumnya
termasuk urutan yang ditanya dan materi pertanyaannya. Wawancara tak
berstruktur adalah wawancara yang tidak secara ketat telah ditentukan
sebelumnya mengenai jenis-jenis pertanyaannya, urutan, dan materi

pertanyaannya.

%7 Sukardi, Metodologi Penelitian...., hal. 79
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Metode Tes

Dalam pelaksanaan penelitian keefektifan model pembelajaran quantum
learning dalam keterampilan pemecahan masalah turunan fungsi siswa kelas
XI IPS MA Unggulan Bandung tahun ajaran 2014/2015 ini peneliti
menggunakan tes sebagai sumber data yang utama. Metode tes adalah suatu
cara mengumpulkan data dengan memberikan tes kepada obyek yang
diteliti. Menurut Riyanto tes sebagai metode pengumpulan data adalah
serentetan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan, sikap, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok. Tes yang diberikan adalah post-test (tes akhir) yang
dilakukan setelah pelaksaan pengajaran dengan model pembelajaran
qguantum learning digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam
keterampilan pemecahan masalah.

Metode Dokumentasi

Dokumentasi yaitu data yang melihat atau mencatat suatu laporan yang
sudah tersedia. Dokumen adalah setiap bahan tertulis atau film, lain dari
record yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang
penyelidik. Alasan dokumen dijadikan sebagai data untuk membuktikan
penelitian karena dokumen merupakan sumber yang stabil, dapat berguna
sebagai bukti pengujian, mempunyai sifat yang alamiah, tidak reaktif,
sehingga mudah ditemukan dengan teknik kajian isi, disamping itu hasil
kerja isi akan membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan

terhadap sesuatu yang diselidiki.*®

% Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode. .., hal. 58 — 67
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Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data yaitu pada saat
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui keterampilan siswa dalam
pemecahan masalah.
2. Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah.”
Dalam penelitian ini instrumen (alat dan bahan) yang digunakan sebagai berikut:
a)  Pedoman observasi
Observasi digunakan sebagai alat bantu yang digunakan peneliti ketika
mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan serta sistematis
terhadap fenomena yang diselidiki. Untuk mengetahui keterampilan
pembelajaran dalam pemecahan masalah matematika. Adapun pedoman
observasi selengkapnya sebagaimana terlampir.
b)  Pedoman tes tertulis
Pedoman tes tertulis yaitu alat bantu yang berupa soal-soal tes tertulis yang
digunakan untuk memperoleh nilai sebagai alat ukur penelitian. Tes ini
diberikan ketika akhir pertemuan yang nantinya akan digunakan untuk
mengetahui keefektifan model quantum learning dalam mengetahui
keterampilan pemecahan masalah. Adapun soal post-test yang diberikan

selengkapnya sebagaimana terlampir.

$°Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., hal. 193
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Sebuah tes dikatakan baik sebagai alat pengukur harus memenuhi
persyaratan tes yaitu validitas dan reabilitas.”® Sebelum pedoman tes berupa soal-
soal tes tertulis ini digunakan, terlebih dahulu peneliti menguji cobakannya untuk
memastikan validitas dan reabilitas soal tes. Uji coba soal tes tertulis ini
dilaksanakan pada tingkat kelas yang sama, yaitu kelas XI IPS Berdasarkan hasil
uji coba soal tes tertulis tersebut kemudian peneliti dapat menentukan validitas
dan reliabilitas soal.

a.  Uji Validitas
Validitas adalah derajat yang menunjukkan dimana suatu tes mengukur apa
yang hendak diukur. Prinsip suatu tes adalah valid. Validitas suatu tes yang
perlu diperhatikan oleh para peneliti adalah bahwa ia hanya valid untuk
suatu tujuan tertentu saja.” Dalam penelitian ini pengujian validitas
menggunakan 2 cara yaitu validitas ahli dan validitas uji coba. Validitas ahli
adalah validitas yang dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli diminta
pendapatnya untuk instrumen yang sudah disusun, selanjutnya ahli akan
memberikan keputusan untuk perbaikan atau tanpa perbaikan. " sedangkan
untuk validitas uji coba, soal diberikan kepada salah satu sampel untuk
dikerjakan selanjutnya skor yang diperoleh dikorelasikan antara skor tiap
item dengan skor total sehingga diperoleh valid atau tidaknya soal tersebut.

Adapun untuk validitas menggunakan korelasi product moment sebagai

berikut:

N.ZXY -YX.3Y
Jovs) - [war) -an

Txy =

" Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode. .., hal. 73
! Sukardi, Metodologi Penelitian, ... hal.122
"2 Sugiyono. Metode Penelitian, ... hal.177



60

Keterangan

Ty = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = banyaknya peserta tes

X = skor hasil uji coba

Y =total skor

Interpretasi terhadap nilai koefisien korelasi r,, digunakan kriteria sebagai

berikut:
0,80 < 7,,<1,00 = validitas sangat tinggi
0,60 <r,, <0,80 = validitas tinggi
0,40<r,,<0,60 = validitas cukup
0,20<r,, <0,40 = validitas rendah
0,00 <7y, <0,20 = validitas sangat rendah
Ty <0,00 = tidak valid

Item yang tidak valid direvisi atau tidak digunakan.

b.  Uji Reliabilitas
Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajegan. Suatu intrumen
penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi apabila tes
yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak
diukur. Ini berarti semakin reliabel suatu tes maka semakin yakin kita dapat
menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang sama ketika

dilakukan tes kembali.”

73 Sukardi, Metodologi Penelitian. .., hal. 127
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Untuk mengukur tingkat keajegan soal digunakan perhitungan Alpha

Cronbach. Adapun rumus tersebut adalah sebagai berikut:

S-z
= G-

Dengan S;% = ﬂ
Keterangan:

n = banyaknya butir soal

S,2 = varians skor tiap item soal
S = varians skor total

X = skor hasil uji coba

N = banyaknya peserta tes

Interpretasi terhadap nilai r; adalah sebagai berikut:

-1,00< 71 <0,20 = reliabilitas sangat rendah
0,20<ry; <0,40 = reliabilitas rendah
0,40<1r; <0,70 = reliabilitas sedang
070<ry; <0,90 = reliabilitas tinggi

0,90 <7y, <1,00 = reliabilitas sangat tinggi

Adapun data validitas dan reliabilitas selengkapnya sebagaimana terlampir.
Pedoman Dokumentasi

Instrumen ini digunakan peneliti untuk memperoleh informasi atau data
bermacam-macam sumber tertulis ditempat penelitian. Data tersebut berupa
data sisiwa, arsip nilai, dan lain-lain. Adapun dokumentasi selengkapnya

sebagaimana terlampir.
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d) Pedoman wawancara
Instrumen yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yang berupa
daftar pertanyaan yang digunakan peneliti dalam mengadakan wawancara

dengan guru mata pelajaran secara langsung dan tidak terstruktur.

E. Analisis Data

Sesuai dengan jenis penelitian dan jenis data, maka analisis yang digunakan
dalam kuasi eksperimen ini adalah analisis kuantitatif dengan penggunaan rumus
statistik yang dalam pelaksanaanya menggunakan manual dan Microsoft Excel.
Adapun tahapan dalam analisis data sebagai berikut:
1.  Uji Prasyarat

Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis menggunakan uji t-test,
pengujian tersebut dapat digunakan jika memenuhi persyaratan dari uji t-test.
Adapun syarat dari uji t-test adalah dua kelas yang akan diteliti harus dalam
keadaan homogen. Uji homogenitas merupakan langkah awal dalam menganalisis
dara secara spesifik dengan menggunakan nilai ujian semester 1 selanjutnya data
tersebut diuji homogenitasnya untuk mengetahui apakah kedua kelas tersebut
dalam keadaan yang sama sebelum dilaksanakan penelitian.
a.  Uji Homogenitas

Homogenitas merupakan kesamaan variansi antar kelompok yang ingin

dibandingkan, sehingga akan berhadapan dengan kelompok yang dari

awalnya dalam kondisi yang sama.”* Rumus yang digunakan dalam uji

homogenitas adalah uji Harley. Uji Harley merupakan uji homogenitas

™ Agus Irianto. Statistik Konsep Dasar dan Aplikasinya. (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group. 2007), hal. 271
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variansi yang sangat sederhana karena cukup membandingkan variansi

terbesar dengan variansi terkecil.”> Rumusnya adalah sebagai berikut:

variansi terbesar
variansi terkecil

Finax =
Kriteria pengujian adalah membandingkan hasil hitung rumus dengan tabel
nilai-nilai F pada signifikan 5% sebagai berikut:
Terima Ho jika Fhitung < Frabel
Tolak Ho jika Fhitung > Frabel
Adapun data uji homogenitas selengkapnya sebagaimana terlampir.

Uji Hipotesis Penelitian

a. Uji Keefektifan
Uji  keefektifan ini  digunakan untuk mempermudah dalam
mengklasifikasikan tingkat perubahan hasil belajar siswa pada kelompok
eksperimen dan kontrol dengan kategori norma sebagai berikut: "
Tabel 3.2 Kategori Norma Keefektifan
No Kategori Interval Nilai
1 Tinggi 86 — 100
2 Cukup 60 — 85
3 Sedang <59
Adapun data uji keefektifitasan selengkapnya sebagaimana terlampir.
b. Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan sebelum menganalisis data dengan uji t-test.
Hal ini digunakan untuk mengetahui setelah diadakan penelitian apakah
data kedua kelas tersebut berdistribusi noral atau tidak. Untuk menguji
" Ibid,. hal. 276

76 Masykur dan Abdul halim Fathani, Mathematical Intelegence. .., hal. 183
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normalitas data sampel digunakan uji Lilliefors dengan taraf signifikansi

5%. Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho: f (X) = normal

H; : f (X) #normal

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut:

1)  Data yang diperoleh diketahui jumlah sampel (n) sehingga rata-rata
skor X dapat dihitung dan Standar Deviasinya.

2) Data disusun berurutan mulai dari yang terkecil diikuti dengan
frekuensi masing-masing, frekuensi komulatif (F) serta nilai Z dari
masing-masing skor.

3)  Probabilitas dibawah ini dengan mencari selisih antara masing-masing
baris F/n dengan P < Z.

4)  Membandingkan L vyaitu nilai L yang paling besar dengan tabwl
Lilliefors dengan taraf (a) sebesar 0,05.

5)  Menarik kesimpulan dengan kriteria pengujian:

Tolak Ho jika Lmaksimal > Ltapel
Terima Ho jika Limaksimum < Leapel "
Adapun data uji normalitas selengkapnya sebagaimana terlampir.
Uji t-test

Setelah semua perlakuan berakhir kemudian diberikan tes (post test). Data

yang diperoleh dari hasil pengukuran kemudian dianalisis untuk

mengetahui apakah hasilnya sesuai dengan hipotesis yang diharapkan.

Adapun untuk menjawab hipotesis penelitian digunakan statistik

" Agus Irianto. Statistik Konsep ..., hal. 275
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parametris. Statistik parametris yang digunakan untuk menguji hipotesis
dua sampel bila datanya berbentuk interval atau ratio dengan
menggunakan t-test.”® Teknik t-test (disebut juga t-score, t-ratio, t-
technique, student-t) adalah teknik statistik yang diperlukan untuk menguji
signifikansi perbedaan dua buah mean yang berasal dari dua buah
distribusi.” Data yang akan dianalisis diperoleh dari nilai hasil belajar
pada saat post — test dari kelas eksperimendan kelas kontrol dengan rumus

sebagai berikut:

X1-X; 80
2 2\
SD SD
() (5)
Ni=1)T\Np=1

Keterangan :

t—test=

X; = Rata-rata pada distribusi sampel 1
X, = Rata-rata sampel 2
SD?% = Nilai varian pada distribusi sampel 1
SD3 = Nilai varian pada distribusi sampel 2
N; =Jumlah individu pada sampel 1
N, = Jumlah individu pada sampel 2
Adapun data hasil penelitian dengan menggunakan t-test selengkapnya

sebagaimana terlampir.

"8 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian ..., hal. 121
" Tulus Winarsunu, Statistik dalam ..., hal. 81
% bid,. hal. 82



